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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemilihan duta dari suatu organisasi, Putera-Puteri di suatu perguruan tinggi, 

maupun pemilihan Putera-Puteri di suatu daerah merupakan ajang yang sering dijumpai 

saat ini. Misalnya pemilihan Bujang-Gadis Palembang yang memiliki tujuan untuk 

mencari Putera-Puteri terbaik di Kota Palembang sebagai duta wisata Kota Palembang, 

pemilihan Bujang-Gadis Kampus Provinsi Sumatera Selatan yang bertujuan untuk 

mencari putra-putri terbaik untuk dijadika sebagai duta pendidikan, pemilihan Bujang-

Gadis Universitas Sriwijaya yang memiliki tujuan sebagai duta pendidikan di 

Universitas Sriwijaya, pemilihan Duta Generasi Berencana atau yang biasa dikenal 

Duta GenRe yang diselenggarakan oleh BKKBN, dan masih banyak lagi. Pemilihan 

yang diselenggarakan tersebut memiliki tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan visi 

dan misi disetiap organisasi atau instansi yang mengadakan pemilihan..  

Pemilihan Duta Generasi Berencana atau yang biasa disebut Duta GenRe 

merupakan pemilihan yang diselenggarakan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN), memiliki tujuan utama sebagai penyambung pesan dari BKKBN 

kepada generasi muda di seluruh Indonesia. Diadakannya pemilihan Duta GenRe 

ditujukan untuk memberikan edukasi dan wawasan kepada remaja tentang pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi, menciptakan remaja yang terhindar dari narkoba, 

memiliki pemahaman yang baik tentang keluarga berencana, kependudukan, dan 

pembangunan keluarga. Pemilihan Duta GenRe ini dilakukan hampir di seluruh 

Provinsi yang ada di Indonesia, termasuk di Provinsi Sumatera Selatan. Menjadi 

seorang Duta GenRe diwajibkan untuk memiliki kepribadian yang baik, integritas yang 

mumpuni, dan kemampuan berbicara di depan publik yang baik. Pemilihan Duta 

GenRe memiliki sasaran remaja, baik remaja putra maupun remaja putri. Remaja 

dipilih sebagai objek utama dengan alasan karena remaja-remaja inilah masa depan dari 

bangsa Indonesia. Apabila sebagian besar remaja Indonesia memahami dengan baik 

hakikat berkeluarga, diyakini fondasi bangsa ini akan kuat. Sebaliknya, jika remaja 

Indonesia belum memahami hakikat pernikahan dengan baik, tidak memiliki skill 

dalam menempuh hidup berumah tangga, dan kurang piawai dalam menentukan masa 

depan, dapat menyebabkan Indonesia akan dihuni oleh keluarga yang rapuh dari sisi 

fondasi berkeluarga, hal-hal tersebutlah yang sebaiknya dihindari di dalam sebuah 

negara. Pesan penting untuk setiap Duta GenRe yang terpilih ialah mereka diwajibkan 



untuk bisa memberikan pemahaman yang utuh kepada setiap remaja bahwa yang 

dibutuhkan ialah pendewasaan usia pernikahan. Menjadi Duta GenRe memang tidak 

mudah, hal ini memang dikarenakan untuk menjaring putra-putri terbaik Indonesia 

yang layak dijadikan Duta GenRe.  

Pada dasarnya, seperti yang dijelaskan Goffman bahwa seorang manusia 

melakukan suatu pemeranan karakter dalam kehidupnnya, “norma-norma, nilai-nilai, 

dan informasi budaya memberi mereka suatu peran seperti insinyur, polisi atau istri, ini 

dilaksanakan sesuai dengan tuntutan “skenario” dimana aktor tersebut harus memenuhi 

peraturan tersebut”. Namun ketika seorang individu menjadikan individu lain atau 

komunitas tertentu sebagai “sasaran” melalui kumpulan simbol-simbol presentasi 

dirinya, individu atau komunitas lain itu bisa “tertipu” dan hanya mengasumsikan pada 

apa yang terlihat di “permukaannya” saja. (Mulyana, 2018:147) 

Begitu pula halnya dengan pemenang Duta GenRe, dalam presentasi diri sebagai 

seorang Duta GenRe dapat memainkan peran dan mengasumsikan identitas yang 

relavan untuk mendefinisikan sesuatu yang ingin ditonjolkan dari dirinya. Ada simbol-

simbol tertentu yang tercakup dalam presentasi dirinya diciptakan, baik itu berupa 

komunikasi verbal maupun nonverbal yang dapat digunakan untuk memperkuat 

identitas peran yang dimainkan. Presentasi diri itulah yang dijelaskan oleh Goffman 

sebagai bagian dari pesan seorang individu sebagai aktor yang bermain diatas panggung  

sesuai dengan tuntutan skenario. 

Presentasi diri ini dilakukan ketika seorang berinteraksi dengan orang lain dan 

mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya melalui sebuah 

pertunjukan diri yang mengalami setting di hadapan khalayak. Dalam sebuah 

pertunjukan ini kebanyakan menggunakan atribut, busana, make-up, pernak-pernik, dan 

alat dramatik lainnya. Goffman menyebut pertunjukan (performance) merupakan 

aktivitas untuk mempengaruhi orang lain. Sebuah pertunjukan yang ditampilkan 

seseorang berdasarkan atas perhitungan untuk memperoleh respon dari orang lain. 

Penampilan serta perilaku seseorang dalam sebuah interaksi merupakan suatu proses 

interpretif, yang dimana tujuannya agar terbentuknya sebuah persepsi yang merupakan 

hasil dari suatu interpretasi yang dilakukan oleh orang lain. Goffman memandang ini 

dengan perspektif Dramaturgi. Berdasarkan hasrat dasar manusia, secara ilmiah 

manusia memiliki kekuatan yang dapat menguasai sikap dan tindakannya. (Mulyana, 

2018:150) 

Dengan alasan itulah Goffman menganggap bahwa kehidupan ini ibarat teater, 



interaksi sosial yang mirip dengan pertunjukan di atas panggung yang menampilakan 

peran-peran yang dimainkan oleh para aktor. Untuk memerankan peran sosial tersebut 

biasanya para aktor akan menggunakan bahasa verbal dan menampilkan perilaku 

nonverbal tertentu serta menggunakan atribut-atribut tertentu yang sesuai dengan 

perannya dalam situasi tertentu.( Mulyana, 2018:151) 

Secara teoritis, hal tersebut juga dirasakan oleh Verel selaku Duta GenRe. Di satu 

sisi ketika ia memerankan sosok remaja laki-laki pada umumnya, presentasi diri yang ia 

bangun menggunakan pakaian, gaya bicara, isi pesan, bahasa tubuh akan sesuai jalur 

selayaknya remaja laki-laki pada umumnya. Namun ketika ia berada saat sedang 

bertugas sebagai Duta GenRe presentasi diri yang ia bangun akan berbeda dari 

presentasi diri yang ia tonjolkan ketika berada pada diri seorang remaja laki-laki pada 

umumnya. 

Menjadi seorang panutan ataupun role model menjadikan pemenang dari ajang 

pemilihan yang diselenggarakan menerima banyak tekanan dan tuntutan. Tak terkecuali 

bagi pemenang Duta GenRe, maupun anggota lainnya yang telah tergabung menjadi 

anggota GenRe. Seperti yang informasi peneliti dapatkan dari salah satu anggota 

Steering Comittee Organisasi GenRe, salah satu anggota GenRe di suatu Provinsi di 

luar Provinsi Sumatera Selatan yang tidak bisa disebutkan namanya, harus 

diberhentikan sebagai anggota GenRe. Dikarenakan ia mengidap penyimpangan 

seksual dan penyimpangan ini dianggap sangat bertentangan dengan visi dan misi yang 

dibawa oleh organisasi GenRe. Dengan adanya kasus pemberhentian anggota GenRe 

tersebut menjadi salah satu bukti, bahwa menjadi seorang role model yang dipilih 

melalui organisasi memiliki tuntutan yang menyebabkan mereka harus mematuhi 

tuntutan tersebut.  

Penelitian ini bermaksud untuk menelaah dan menguak lebih jauh tentang 

presentasi diri yang dibangun oleh pemenang putra Duta GenRe dengan menggunakan 

pendekatan Dramaturgi. Peneliti memilih pemenang putra Duta GenRe dikarenakan 

usianya yang relatif muda dan diharuskan ia untuk menjadi panutan teman sebayanya 

atau bahkan panutan oleh orang yang usianya cukup jauh diatas atau dibawahnya. 

Dimana menurut pandangan psikologi, pada umumnya seorang remaja khususnya 

remaja laki-laki kebanyakan sedang mengalami puncak emosionalitasnya. Mereka 

menunjukan sifat sensitif, reaktif yang kuat, emosinya bersifat negatif dan 

tempramental yang kemudian dapat memberikan akibat negatif berupa tingkah laku 

yang cenderung agresif dan regresif. Selain mengalami puncak emosional, seorang 



remaja laki-laki mengalami perkembangan dalam menjalin hubungan sosial, hal ini 

ditandai dengan menjalin persahabatan dan berusaha untuk menambah relasi yang 

memiki sifat dan kualitas psikologi yang sama dengan dirinya. Seperti kesamaan hobi, 

minat, kepribadian, dan lainnya. (Sarwono, 2011) 

Peneliti memilih pemenang putra Duta GenRe untuk diteliti selain ia berprestasi di 

tingkat nasional, i yang masih kategori remaja dan memiliki tanggung jawab sebagai 

pengurus organisasi dan mahasiswa, ia harus menjalankan peran sebagai Duta GenRe 

yang menjadikannya memiliki banyak tuntutan yang harus dilakukan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana presentasi diri pemenang putra Duta GenRe Sumatera 

Selatan tahun 2018?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

presentasi diri pemenang putra Duta GenRe Sumatera Selatan tahun 2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengembangan-

pengembangan baru dari teori-teori dibidang ilmu komunikasi, khususnya yang 

menekankan pada presentasi diri dan pengelolaan kesan (studi dramaturgi). 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

pemenang Duta GenRe Sumatera Selatan lainnya dalam hal presentasi diri. 
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